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BAB  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah di paparkan pada 

pembahasan sebeulumnya terkait dengan Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Menumbuhkan Karater Toleransi Siswa Beda Agama Di SMP 

Negeri 1 Kepanjen, maka dapar diambil kesimpulkan  sebagai berikut: 

1. Strategi guru pendidikan Agama Islam dan menumbuhkan karakter 

toleransi siswa beda agama di SMP Negeri 1 Kepanjen 

a. Pembiasaan, membiasakan murid-murid unutk saling menghargai dan 

menghormati perbedaan yang ada, karena sekolah yang multikultural, 

terdapat siswa yang berbeda dari segi suku, ras, agama dan budaya. 

b. Keteladanan, guru pendidikan agama Islam serta seluruh guru yang 

ada di lingkungan sekolah. Selain mereka menjadi guru mereka juga 

sebagai pembimbing, orang tua dan juga teman, mereka menjadikan 

diri mereka sebagai contoh bagi siswa SMP Negeri 1 Kepanjen. 

2. Faktor yang Menghambat dan mendukung dalam menumbuhkan karakter 

toleransi siswa beda agama sebagai berikut: 

a. Faktor penghambat 

Dalam faktor terdapat beberapa hal yang memepengaruhi faktor 

penghambat, diantaranya adalah: 

1) Faktor pembawaan dari anak tersebut, yang mana dari setiap anak 

memiliki karakter yang berbeda-beda. 
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2) Guru SMP Negeri 1 Kepanjen selain perannya menjadi guru juga 

harus menjadi orang tua, kelemahan, yang didapat dari hal ini kasih 

sayang dan pengayoman dari guru karena guru di SMP Negeri 1 

Kepanjen itu juga sangat lah banyak. 

b. Faktor pendukung  

Faktor ekstren (yang bersifat dari luar) diantaranya adalah terdapat 

pada pendidikkan dan lingkungan. Pendidikan mempunyai pengaruh 

yang sangat besar dalam pembentukan karakter seseorang, sehingga 

baik dan buruknya akhlak seseorang sangat tergantung 

padapendidikan. Faktor pendukung pada orang tua, dengan cara 

memberikan arahan, penerapa dan contoh untuk toleransi yang baik 

dan benar, agar sanak tersebut bisa faham. 

1) Orang tua dan guru juga memberikan dukungan terhadap anak yang 

masih belum fahan dan mengerti tentang bagaimana berkarakter 

toleransi itu . 

2) Dari sumber belajar seperti buku di perpustakaan yaitu LKS, buku 

agama dan sumber belajar yang lain.  

Guru di SMP Negeri 1 Kepanjen dengan mengajarkan kerukunan 

antara non muslim dan muslim dengan berbagai cara agar kerukunan siswa 

di SMP Negeri 1 Kepanjen itu tetap ada dan tetap terlaksana, tetapi tidak 

hanya dengan cara itu saja adapun dengan cara seperti tolong menolong 

sesama siswa jangan membedakan antar beda agama karena kita harus saling 

menghormati dan memahami satu sama lain.  
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Dengan adanya guru menerapkan dan mencontohkan bagaimana 

bersikap yang baik dapat dilihat dari guru dan siswa kelas berada 

dilingkungan sekolah sebagai berikut: 

1) Semua siswa yang beragama Islam mampu bekerja sana tanpa 

membedakan agama, baik bekerjasama dengan sesama 

muslim maupun bekerjasama dengan yang berbeda agama 

yang muslim. 

2) Siswa memiliki keimanan (religius) yang tinggi dapat dilihat 

dengan siswa mengamalkan ilmu pengetahuan tentang ibadah 

agama islam. 

B. Saran 

Bedasarkan dari hasil penelitian tentang strategi guru pendidikan agama 

Islam dalam menumbuhkan karakter toleransi siswa beda agama di SMP 

Negeri 1 Kepanjen dan dari kesimpilan diatas ada beberapa saran yang dapat 

diajukan, khususnya unuk lembaga yang menjadi obyek penelitian ini, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah 

Di SMP Negeri 1 Kepanjen sudah sangat bagus dengan adanya 

menerapkan pembiasaan dan diharapkan untuk dapat lebih terus 

ditingkatkan agar hasil yang ini dicapai sesuai dengan yang 

diharapkan.  
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2. Bagi guru pendidikan agama Islam 

Strategi yang digunakan guru pendidikan agama Islam sangatlah 

baik, bisa dilihat dari beberapa faktor yang ada. Guru harus lebih 

kreatif, lebih semangat lagi dengan menambahkan strategi untuk 

menumbuhkan karakter toleransi, karena dalam pembentukan 

karakter toleransi peran guru itu sangatlah penting untuk siswa. 

3. Bagi siswa di SMP Negeri 1 Kepanjen 

Karakter siswa di SMP Negeri 1Kepanjen sudahlah baik, terlebih 

pada karakter toleransinya. Disini peneliti mengharapkan agar  siswa 

tetap mempertahankan sikap toleransinya kepada sesama dan jangan 

samapi ada perselisihan terhadap perbedaan suku, agama, ras dan 

budaya. 
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